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Abstrak 

Akuntansi dalam sejarah peradaban Islam telah dikenal sejak masa Rasululullah Shalallahu alaihi 

wasallam. Turunnya Q.S Al-Baqarah ayat 282 menjadi dasar yang melekat pada praktik pelaporan 

pencatatan transaksi keuangan umat Muslim dalam kegiatan perdagangan saat itu dan untuk 

mengantisipasi perselisihan dalam transaksi utang piutang. Dalam dinamika yang terjadi akuntansi 

yang saat ini dikenal berawal dari Lucas Pacioli penulis Summa de Arithmatica Geometria et 

Proportinalita, sejarah telah meluruskan bahwa jauh sebelumnya telah ditemukan manuskrip Falakiyah 

Kitab As Siyaqaat” berisi kaidah-kaidah terkait praktik double entry yang ditulis oleh Al-Mazindarani. 

Secara kontekstual Q.S Al-Baqarah ayat 282 menjelaskan penerapan akuntansi syariah harus 

bertanggung jawab dan mematuhi prinsip keadilan dan kebenaran. Urgensi akuntansi dalam Islam 

didasari oleh kewajiban bertanggung jawab seorang Muslim kepada Allah dan menerapkan etika 

dalam bertransaksi dengan jujur dan adil. 

Kata Kunci: Akuntansi Syariah, Kontekstual, Q.S Al-Baqarah Ayat 282 
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Abstract 

Accounting in the history of Islamic civilization has been known since the time of the Apostleullah 

Shalallahu alaihi wasallam. The revelation of Q.S Al-Baqarah verse 282 became the basis attached to 

the practice of reporting the recording of financial transactions of Muslims in trade activities at that 

time and to anticipate disputes in debt and credit transactions. In the dynamics of accounting that is 

currently known to have originated from Lucas Pacioli, the author of Summa de Arithmatica Geometria 

et Proportinalita, history has straightened out that long before that, the Falakiyah manuscript Kitab As 

Siyaqaat was found containing rules related to double entry practices written by Al-Mazindarani. 

Contextually Q.S Al-Baqarah verse 282 explains the application of Islamic accounting must be 

responsible and comply with the principles of justice and truth. The urgency of accounting in Islam is 

based on the obligation of a Muslim's responsibility to Allah and applying ethics in transactions 

honestly and fairly. 

Keywords: Islamic Accounting, Contextual, Q.S Al-Baqarah Verse 282 

 

PENDAHULUAN 

Pada dasarnya tidak satu pun persoalan yang luput dari tuntunan Al-Qur‟an, 

termasuk akuntansi atau perhitungan-perhitungan laporan keuangan. Sebagai kitab yang 

universal dan sempurna tentu Al-Qur‟an telah menjelaskan metodologi, perspektif dan 

teori tentang akuntansi. Namun, Al-Qur‟an sebagai studi tekstual utama menjelaskan 

akuntansi bukan dalam teknis perhitungan seperti ilmu akademik, akan tetapi Al-Qur‟an 

membicarakan nilai-nilai yang seharusnya melekat pada studi dan penerapan akuntansi. 

Tarigan (2019) menjelaskan adapun nilai yang menjadi asas studi akuntansi dalam 

perspektif Al-Qur‟an ialah asas tauhid dan kebenaran yang dilekatkan pada akuntansi 

bukan hanya secara faktual tetapi kebenaran yang esensial. Akuntansi yang berasaskan 

tauhid menunjukkan kesadaran bahwa Allah Tuhan yang Maha Penghitung dan Pengawas 

(Hasib). Artinya, praktisi akuntansi harus sadar bahwa segala bentuk pencatatan laporan 

pasti tidak terlepas dari pengawasan Allah. 

Akuntansi dalam sejarah peradaban Islam sejatinya telah dikenal sejak masa-masa 

Rasululullah Shalallahu alaihi wasallam. Turunnya Q.S Al-Baqarah ayat 282 menjadi dasar 

yang melekat pada praktik pelaporan pencatatan transaksi keuangan umat Muslim dalam 

kegiatan perdagangan saat itu. Namun, (Irawan & Turwanto, 2023) menjelaskan dalam 

perkembangannya, akuntansi yang dikenal dan diterapkan hingga saat ini disebut 

berangkat dari konsep yang digagas oleh seorang pendeta yang ahli Matematika 

bernama Lucas Pacioli yang kemudian ia diyakini sebagai “Bapak Akuntansi” karena telah 

menulis buku “Summa de Arithmatica Geometria et Proportinalita” dan terbit pada 1494—
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kemudian opini ini mulai terbantahkan dengan penemuan-penemuan baru bahwa 

sebelum Lucas, sistem akuntansi telah dikenal Islam. 

Q.S Al-Baqarah ayat 282 menjadi ayat akuntansi sebagai studi tekstual utama. Di 

berbagai literatur ekonomi syariah ayat tersebut menempati posisi pertama yang menjadi 

bahan studi tektual tentang akuntansi, misalnya dalam buku “Tafsir Ayat-Ayat Ekonomi” 

tulisan Azhari Akmal Tarigan yang memposisikan ayat tersebut sebagai pembahasan 

utama dalam akuntansi syariah. Adapun ayat-ayat lainnya sebagai pendukung yakni Q.S 

Al-Insyiqaq ayat 8, Q.S Al-Isra‟ ayat 12. Dalam pemikiran ekonomi Islam, pencatatan 

transaksi merupakan perintah Allah melalui ayat tersebut.  Amelia, at al (2022) menuliskan 

bahwa pada tahun 2 H (624 M) perkembangan akuntansi di negara Islam ditandai dengan 

perhitungan dan pembayaran zakat. Selain itu, adanya Baitul Mal pada saat itu 

menandakan sistem akuntansi syariah telah berjalan dengan pembentukan Diwans yang 

merekam dan mencatat transaksi di Baitul Mal dan berlanjut hingga masa kekhalifahan.  

Perkembangan akuntansi syariah menunjukkan adanya nilai-nilai kejujuran 

(akuntabilitas), keadilan dan kebenaran. Hal ini juga tercermin oleh sosok Al-Khawarizmy 

pada 365 H (976 M) yang pertama kali mendokumentasikan sistem akuntansi dengan baik 

di negara Islam. Sistem akuntansi tersebut disusun berdasarkan jenis proyek termasuk 

industri, pertanian, keuangan, proyek perumahan dan jasa yang dilakukan di negara Islam 

sesuai dengan yang diwajibkan agama. Adapun sistem akuntansi tersebut berupa satu set 

buku berikut standar prosedur pencatatannya (Amelia, at al. 2022). Perkembangan 

perbankan syariah dan lembaga keuangan syariah lainnya pada tahun 1970-an secara 

otomatis mendukung perkembangan sistem akuntansi syariah. Pemikiran akuntansi 

syariah dalam sejarahnya telah mencatatkan penerapan sistem pencatatan dan pelaporan 

transaksi dalam unit ekonomi, institusi dan pemerintahan sejak awal didirikannya Daulah 

Islamiyah (Salman, 2020). 

Dengan melihat perkembangan akuntansi tersebut, dapat dimaknakan bahwa 

akuntansi syariah merupakan seni dan ilmu pencatatan transaksi keuangan yang memiliki 

paradigma atau landasan syariah dengan mengutamakan akuntabilitas, bermoral yang 

diwujudkan dengan nilai-nilai keadilan, kejujuran dan kebenaran. Akuntansi syariah 

menjadi sistem dari suatu pencatatan, ikhtisar, pelaporan dan analisis data transaksi 

keuangan yang diimplementasikan dengan cara tertentu sehingga dapat digunakan 

sebagai pertimbangan pengambilan keputusan ekonomi suatu institusi sesuai dengan 

syariah. Thian (2022) mengartikan akuntansi syariah sebagai proses akuntansi atas 

transaksi-transaksi berdasarkan aturan ilahiah.  
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Pemikiran terkait akuntansi syariah telah berkembang pesat seiring dengan semakin 

luasnya progresivitas ekonomi Islam. Hal ini dapat dilihat dari praktik di lembaga 

keuangan syariah yang saat ini perkembangannya terbilang cepat baik di level nasional 

maupun dunia, misalnya dari segi kenaikan aset di berbagai lembaga keuangan syariah 

seperti perbankan, asuransi hingga pasar modal. Kendatipun, pada dasarnya akuntansi 

syariah sama saja dengan akuntansi secara umum (akuntansi konvensional)—hal yang 

dapat membedakannya yakni dari segi modal, prinsip, konsep atau paradigma dan 

tujuannya. Adapun dasar hukum akuntansi syariah sebagai unsur pembangunnya 

bersumber dari Al-Qur‟an dan Hadis.  

Akuntansi syariah memiliki prinsip dan hukum Islam sebagai pengatur operasi 

akuntansi, transaksi sosial atau perdagangan. Diterapkannya akuntansi syariah untuk 

mengatur kerja sama seperti mudharabah, syirkah al-‟inan, syirkah mufawadhah, 

communal ownership hingga baitul mal (Salman, 2020). Akuntansi syariah diterapkan atas 

dasar memenuhi prinsip-prinsip amanah (pertanggungjawaban), prinsip keadilan dan 

kebenaran. Dikatakan bertanggung jawab karena akuntansi syariah bersumber dari 

perintah Allah di dalam Al-Qur‟an yang harus ditanggungjawabi dan menjadi catatan di 

hari Akhir. Prinsip keadilan merujuk pada praktik moral yaitu kejujuran menyajikan 

pelaporan dan secara fundamental berpijak pada kepatuhan syariah sehingga menjadi 

faktor pendorong dalam membangun sistem akuntansi alternatif yang lebih baik. 

Sementara prinsip kebenaran tersambung dari prinsip keadilan yang mengakui, mengukur 

dan melaporkan transaksi tanpa kebohongan dan praktik manipulatif. 

Kaidah-kaidah akuntansi syariah tentu memiliki karakter khusus yang 

membedakannya dengan akuntansi konvensional, misalnya keharusan mematuhi norma-

norma yang dibangun oleh masyarakat yang islami dan akuntansi syariah menjadi disiplin 

ilmu yang memiliki fungsi sebagai pendukung pembangunan ekonomi, Amelia, at al 

(2022) mengatakan fungsi akuntansi syariah sebagai pelayan masyarakat di mana tempat 

sistem akuntansi syariah itu diterapkan. Corak keadilan, kejujuran dan efisiensi merupakan 

ciri akuntansi dan laporan keuangan dalam Islam dengan tidak menutup penyesuaian 

terhadap perkembangan zaman sesuai kaidah-kaidah yang berlaku dalam Islam itu sendiri 

(Irawan & Turwanto, 2023). 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan kontekstual ialah satu dari tiga pendekatan penting dalam menelaah Al-

Qur'an, selain pendekatan kontekstual, ada juga pendekatan tekstual dan hermeneutika. 
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Pendekatan kontekstual mengaitkan pengertian-pengertian ekstra-teks dengan konteks 

sejarah, sosial, budaya, dan politik dalam penafsiran Al-Qur'an (Edi Z, et al. 2023). 

Berangkat dari pengertian tersebut artikel ini ditulis dengan selain menghimpun tafsir-

tafsir terkait ayat akuntansi dari mufasir yakni Q.S Al-Baqarah ayat 282 dan ayat 

pendukung lainnya serta hadis-hadis yang menjadi dimensi tekstual akuntansi, penulis 

juga mengkaji berbagai literatur lain seperti jurnal-jurnal dan buku-buku yang relevan 

dengan studi kontekstual akuntansi syariah yang dilihat dari latar belakang sejarah dan 

relevansinya dengan perkembangan ilmu pengetahuan terkini. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Q.S Al-Baqarah Ayat 282 Suatu Perspektif Akuntansi Syariah 

Akuntansi syariah dapat didefinisikan melalui dua akar katanya yakni akuntansi dan 

syariah. Akuntansi dimaknakan sebagai identifikasi transaksi yang kemudian diikuti dengan 

aktivitas pencatatan, klasifikasi dan pengikhtisaran transaksi hingga menghasilkan laporan 

keuangan yang akan dijadikan sebagai rujukan untuk pengambilan keputusan. Sementara 

syariah merupakan aturan atau kaidah-kaidah yang telah ditetapkan Allah yang harus 

dipatuhi oleh manusia. Dengan begitu akuntansi syariah dapat dipahami sebagai proses 

akuntansi atas transaksi-transaksi yang sesuai dengan ketetapan Allah (Thian, 2022). 

Ayat yang menjelaskan berkaitan dengan akuntansi syariah dapat dilihat pada Q.S 

Al-Baqarah ayat 282. 

ٌَْ٘كُنْ  لَْ٘كْتبُْ بَّ َّ  ٍُُۗ ْْ ٔ فاَكْتبُُ سَوًّ ْٗيٍ الِٰٰٓٔ اجََلٍ هُّ ٌْتنُْ بذَِ ا ارِاَ تذََاَٗ ْْٰٓ ْٗيَ اٰهٌَُ ا الَّزِ َِ ٰٓاَُّٗ ََ كَاتِب  اىَْ َّٗكْ ٰٗ ْ َْٗ ََ َّ تبَُ كَوَا عَلَّوََُ  كَاتِب   بِالََْذْ ِِۖ  

ـًٔاُۗ فاَِ  ْ٘ ٌَُْ شَ ََ ٗبَْخَسْ هِ َّ  َٗ َ سَبَّ لْ٘تََّقِ اللّٰه َّ َِ الْحَقُّ  ْ٘ ْٕ عَلَ لْ٘وُْلِلِ الَّزِ َّ  
ُ فلََْ٘كْتبُْْۚ ََ اللّٰه  ّْ ِْ٘اا اَ َِ ََ  ّْ ا اَ اِ ْ٘ ِِ ََ َِ الْحَقُّ  ْ٘ ْٕ عَلَ ىْ كَاىَ الَّزِ

َْ فلَُْ٘  ُُ ْ٘عُ اىَْ ُّٗوِلَّ  َّّ َٗسْتطَِ ْ٘يِ فشََجُل   ًاَ سَجُلَ ْْ جَالِكُنْْۚ فَاِىْ لَّنْ َٗكُ ْٗيِ هِيْ سِّ ْ٘ذَ ِِ ا شَ ّْ ذُ ِِ تشَْ َْ ا َّ َٗ باِلَْذَْ ُِِۖۗ  لُِّ٘ َّ ىَ هِيَ وْلِلْ  ْْ ََ يْ تشَْ اهْشَاتَٰيِ هِوَّ

ََ الشُّ  ْ َْٗ ََ َّ  ُٓۗ خُْشٰ َْ وَا ا ُِ شَ احِْذٰى وَا فَتزُكَِّ ُِ اءِ اىَْ تضَِلَّ احِْذٰى ذََۤ َِ ا الِٰٰٓٔ الشُّ ْ٘شا ّْ كَبِ ا اَ ْ٘شا ٍُ صَغِ ْْ ا اىَْ تكَْتبُُ ْْٰٓ ََ تسَْـَٔوُ َّ  
اُۗ ْْ اءُ ارِاَ هَا دُعُ ذََۤ َِ

ىَ تجَِ  ْْ ٰٓ اىَْ تكَُ ََّ ا اِ ْْٰٓ ََّ تشَْتاَبُ ٰٓٔ اَ
ًٰ ادَْ َّ ادَةِ  َِ مُ لِلشَّ َْ اقَْ َّ  ِ ٌْذَ اللّٰه ُۗ رٰلِكُنْ اقَْسَطُ عِ  َ ا اجََلِ َِ ًَ ّْ ْٗشُ شَةا تذُِ َِ ََّ اسَةا حَا ٌَاح  اَ ْ٘كُنْ جُ ْ٘سَ عَلَ ٌَكُنْ فلََ ْ٘ بَ

َٗ فُ  ا فاًََِّ ْْ ََِْلُ اىِْ تَ َّ ْ٘ذ  ەُۗ  ِِ ََ شَ َّّ سَّ كَاتِب  
ََ ٗضَُاَۤ َّ تنُْ   َْ ا ارِاَ تبَاََٗ ّْٰٓ ذُ ِِ اشَْ َّ  

َُاُۗ ْْ ءٍ تكَْتبُُ ْٖ ُ بِكُلِّ شَ اللّٰه َّ  ُُۗ وُكُنُ اللّٰه ََلِّ ُٗ َّ  َُۗ اتَّقُْا اللّٰه َّ  بِكُنُْۗ 
ق   ْْ  سُ

ْ٘ن    ٢٨٢. عَلِ

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 

waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah seorang pencatat 

di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah pencatat menolak untuk 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia 

mencatat(-nya) dan orang yang berutang itu mendiktekan(-nya). Hendaklah dia 

bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. 

Jika yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau tidak 

mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. 
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Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada (saksi) dua 

orang laki-laki, (boleh) seorang laki-laki dan dua orang perempuan di antara orang-

orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi 

perempuan) lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak 

apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas waktunya, baik 

(utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih adil di sisi Allah, lebih dapat 

menguatkan kesaksian, dan lebih mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali 

jika hal itu merupakan perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, 

tidak ada dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila kamu 

berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), begitu juga saksi. 

Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya hal itu suatu kefasikan 

padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu dan 

Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

Sebelum membahas ayat tersebut secara tekstual, uraian berikut ini mengawali 

dengan menemukan asal kata akuntansi. Adapun kata yang dapat mewakili akuntansi 

secara etimologi yaitu hasaba-hisab, hasibah, muhasabah dan hisaban. Kata hasaba 

adalah kata kerja yang menunjukkan adanya interaksi seseorang dengan orang lain. 

Adapaun pengertiannya dapat ditunjukkan seperti dalam kalimat “menghitung semua 

amalnya untuk Dia balas sesuai dengan amalnya tersebut”. Adapun kata muhasabah 

secara bahasa diartikan sebagai “menimbang” atau “memperhitungkan”. Seiring 

berjalannya perkembangan kata tersebut menjadi cikal bakal ilmu Matematika atau ilmu 

bilangan (Tarigan, 2019). Dalam pengertian ini akuntansi dapat ditarik maknanya sebagai 

“muhasabah”, selain bermakna “menimbang” atau “memperhitungkan”, muhasabah juga 

mengandung arti mengkalkulasi atau mendata, dan menghisab sesuatu juga dapat 

dimaknakan mendata, menyusun dan mengkalkulasikan. Adapun ayat Al-Qur‟an yang 

memuat kata hisab dapat dilihat pada Q.S At-Thalaq ayat 8, Q.S Al-Isra‟ ayat 12, dan Q.S 

Al-Insyiqaq ayat 8 berikut ini. 

ا حِسَابا  َِ ٌٰ بْ ََ َ  فَحَا َُلِ سُ َّ ا  َِ يْ قشََْٗتٍ عَتتَْ عَيْ اهَْشِ سَبِّ كَاَٗيِّْ هِّ ا َّ ا عَزاَباا ًُّكْشا َِ ٌٰ عَزَّبْ َّّ اۙ  ْٗذا ٨ا شَذِ  

Artinya: Betapa banyak (penduduk) negeri yang mendurhakai perintah Tuhan 

mereka dan rasul-rasul-Nya, maka Kami buat perhitungan terhadap penduduk 

negeri itu dengan perhitungan yang ketat, dan Kami azab mereka dengan azab yang 

mengerikan. 
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اسِ هُبْصِشَةا لِتّبَْتَ  َِ ٌَآٰ اَٰٗتَ الٌَّ جََلَْ َّ ْ٘لِ  ًَآٰ اَٰٗتَ الَّ ْْ ْ٘يِ فَوَحَ َ اسَ اٰٗتَ َِ الٌَّ َّ ْ٘لَ  ٌَا الَّ جََلَْ ْ٘يَ َّ ٌِ ا عَذَدَ السِّ ْْ َْلَوُ لِتَ َّ بِّكُنْ  يْ سَّ ا فضَْلًا هِّ ْْ غُ

ءٍ فَصَّ  ْٖ كُلَّ شَ َّ  ََُۗ الْحِسَا ْ٘لًا َّ ِْصِ َُ تَ ٌٰ ٢٢لْ  

Artinya: Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda (kebesaran Kami). Kami 

hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang benderang agar 

kamu (dapat) mencari karunia dari Tuhanmu dan mengetahui bilangan tahun serta 

perhitungan (waktu). Segala sesuatu telah Kami terangkan secara terperinci. 

اۙ  ْ٘شا ََبُ حِسَاباا َّٗسِ فَ ٗحَُا ْْ ٨فَسَ  

Artinya: dia akan dihisab dengan pemeriksaan yang mudah 

Dari ketiga ayat tersebut terdapat kata “fahasaba” dan “hisaban” di ayat pertama, 

kata “al-hisab” dan pada ayat yang ketiga ada kata “hisaban”. Tarigan (2019) menjelaskan 

kata-kata tersebut artinya ialah menghitung amal dan menghitung dalam konteks waktu 

dan bukan secara langsung menerjemahkan pelaporan transaksi atau pembukuan suatu 

bisnis. Walaupun demikian, kata hasaba secara kontekstual dapat dimaknakan dengan 

menghitung, baik penghitungan amal-amal manusia dan balasannya di hari Akhir. 

Sementara, dalam Q.S Al-Baqarah ayat 282 sebagai ayat utama akuntansi, menjelaskan 

istilah akuntansi melalui kata kataba (faktubuh) yang maknanya perintah untuh mencatat. 

Kata hisab juga dapat ditemukan dalam penjelasan hadis seperti “Yang pertama dihisab di 

hari Kiamat nanti yaitu salat, jika salat itu didirikan dengan benar maka benarlah semua 

perbuatannya, tapi jika salatnya rusak, rusaklah semua perbuatannya” (HR.Thabrani). Kata 

“awwalu ma yahasibu” dalam hadis ini berarti menghitung atau mengevaluasi. 

Q.S Al-Baqarah merupakan surah terpanjang dalam Al-Qur‟an yang terdiri dari 286 

ayat, 6.221 kata, dan 25.500 huruf (UTHM, 2024). Ayat 282 pada surah tersebut merupakan 

ayat terpanjang dalam Al-Qura‟an (Tafsir Ibnu Katsir, 2023) yang mengisi satu halaman 

penuh (15 baris, model Qur‟an pada umumnya). Secara tematik, ayat tersebut merupakan 

ayat muamalah yang menjelaskan tentang “Tanda Bukti dalam Transaksi” yang 

tersambung dengan ayat 283 dan 284. Ayat ini juga merupakan sambungan dari ayat 

sebelumnya sebagai ayat-ayat ekonomi yakni ayat 275-281 menjelaskan tentang harta riba 

dan bahayanya; ayat 272-274 tentang orang yang berhak menerima sedekah; ayat 270-

271 tentang etika berinfak; ayat 267-269 tentang menginfakkan harta yang baik; ayat 265-

266 tentang perumpamaan menginfakkan harta dengan ikhlas; dan ayat 261-264 pahala 

menginfakkan harta di jalan Allah. 

Adapun asbabunnuzul Q.S Al-Baqarah ayat 282 ini yaitu untuk menjaga agar tidak 

terjadi sengketa dalam transaksi utang piutang. Dari Ibnu Abbas berkata, “Sebagian besar 

penduduk asli Madinah terbiasa menyewakan kebunnya dalam waktu satu, dua, atau tiga 
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tahun. Rasulullah Shalallahu alaihi wasallam bersabda: „Siapa yang menyewakan sesuatu 

hendaklah dengan ukuran dan waktu yang tertentu‟. Lalu Allah menurunkan ayat 282 ini 

(H.R Bukhari). 

Tafsir Ibnu Katsir menjelaskan ayat idza tadayantum bidainin ila ajalim musamman 

faktubuh (apabila kamu berutang piutang untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 

mencatatnya) karena catatan lebih terpelihara dalam mendokumentasikan jumlah barang 

dan masa pembayarannya dan lebih menegaskan bagi yang menyaksikannya. Dalam 

penjelasannya, menurut Abu Sulaiman Al-Mur‟isyi yang berkata pada murid-muridnya 

bahwa seseorang tidak akan dikabulkan doanya karena tidak melakukan pencatatan dan 

tidak ada saksi dalam bertransaksi yang ternyata si pembeli ingkar akan transaksi yang 

telah dilakukan, seseorang tersebut merupakan orang yang teraniaya sekaligus durhaka 

kepada Allah. 

Selanjutnya ayat walyaktub bainakum katibum bil-„adli (hendaklah seorang pencatat 

di antara kamu menuliskannya dengan benar) yakni dengan adil dan benar: tidak berat 

sebelah dalam pencatatannya dan tidak menuliskan selain hal-hal yang telah disepakati 

oleh kedua pihak tanpa menambah atau mengurangi. Kemudian ayat wa la ya'ba katibun 

ay yaktuba kama „allamahullahu falyaktub (janganlah pencatat menolak untuk 

menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, hendaklah dia 

mencatatnya) menjelaskan bahwa Allah melarang orang yang pandai menulis itu menolak 

bila diminta untuk mencatat untuk orang lain. 

Q.S Al-Baqarah ayat 282 dalam tafsir Al Muyassar menjelaskan bahwa Allah 

memerintahkan orang-orang beriman untuk mengikuti Rasulullah dengan menjalankan: 

1. Dalam berutang (nontunai) untuk waktu tertentu maka lakukan pencatatan demi 

mengantisipasi perselisihan, 

2. Pencatat transaksi tersebut harus laki-laki yang teliti, 

3. Bagi orang yang ditunjuk untuk mencatat dilarang menolak, 

4. Pihak yang berutang mendiktekan utangnya dan dilarang mengurangi utangnya 

sedikitpun sebab ada Allah yang mengawasinya, 

5. Pengutang yang mendapat sanksi tidak boleh bertransaksi karena berfoya-foya, 

masih kecil atau gila, bisu atau tidak jelas berbicara, maka boleh walinya yang 

mendiktekan utangnya, 

6. Tentukan saksi dengan dua lelaki dewasa atau satu lelaki dewasa ditambah dua 

wanita, 
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7. Jangan pernah bosan melakukan pencatatan utang sekecil atau sebesar apa pun 

utang itu sampai pada batas waktu yang disepakati (Rumdanis & Fitri, 2023). 

Dalam Al-Qur‟an dan Tafsirnya yang diterbitkan Departemen Agama RI (2011) 

menjelaskan ayat 282 sebagai ayat yang berbicara tentang “Tanda Bukti dalam Transaksi”. 

Kata dain dalam ayat tersebut artinya utang, yaitu memberikan pinjaman uang kepada 

seseorang yang harus dikembalikan dalam waktu tertentu sesuai yang disepakati kedua 

pihak. Dan demi menjamin hak si pemberi utang dan si pengutang sama-sama merasa 

aman, Allah memerintahkan agar utang-piutang itu dicatat dan disaksikan oleh dua orang 

saksi. Allah memerintahkan kepada orang yang beriman agar melaksanakan perintah-Nya 

setiap kali bertransaksi utang-piutang dengan melengkapi alat-alat bukti, sehingga dapat 

menjadi dasar dalam menyelesaikan sengketa yang dimungkinkan timbul suatu waktu. 

Dalam susunan ayat 282 ini, sifat "adil" didahulukan daripada sifat "berilmu". Allah 

ingin menunjukkan bahwa sifat adil lebih utama bagi seorang juru tulis, karena orang yang 

berilmu, tetapi mereka tidak adil, sehingga nasihat dan petunjuk mereka diragukan. Orang 

yang adil dapat diharapkan memberikan nasihat dan petunjuk yang benar dan tidak 

memihak, meskipun mereka tidak banyak tahu. Begitulah tugas juru tulis yang harus 

memahami ketentuan yang telah disetujui oleh pihak-pihak yang berjanji—teknisnya 

adalah pihak yang berutang memberi tahu juru tulis tentang apa yang telah dipinjamnya, 

bagaimana perjanjian itu dilaksanakan, dan sebagainya. Tujuan mendiktekan isi perjanjian 

oleh pihak yang berjanji adalah untuk memastikan bahwa yang ditulis itu merupakan 

pengakuan dari pihak yang berutang, karena tulisan semata-mata tanpa ucapan tidak 

dapat dianggap sebagai pengakuan. 

Sayyid Quthub dalam tafsirnya Fi Zhihal Al-Qur‟an menjelaskan ayat 282 merupakan 

ayat utang-piutang, perdagangan, dan gadai untuk melengkapi hukum-hukum ayat 

sebelumnya mengenai sedekah dan riba. Ayat ini membicarakan terkait qard al-hasan 

yakni transaksi-transaksi tanpa riba (bunga). Dalam tafsir ini dijelaskan topik “Tata Aturan 

Mengenai Masalah Utang-Piutang dan Jual Beli”. Fa al-kitabah amrun mafrudun bi al-nash 

merupakan nash fardunya perintah mencatat/ menulis yang diketahui oleh pihak ketiga. 

Adapun juru tulis dalam hal ini dapat dikontekstualisasikan sebagai sekretaris yang 

diperintahkan menulis dengan adil (benar). Artinya, dalam menyelesaikan tugas ini 

sekretaris tidak boleh condong ke salah satu pihak dan juga tidak boleh menambah atau 

mengurangi catatan yang telah menjadi akad (Tarigan, 2019). 

Kontekstual Akuntansi Syariah: Sejarah dan Perkembangannya 
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Akuntansi pada awalnya merupakan bagian dari ilmu pasti (perhitungan) yang 

memiliki kebenaran absolut. Perkembangan akuntansi bersifat akumulatif sebagai ilmu 

matematis sehingga setiap adanya penemuan metode baru akan semakin memperluas 

khazanah akuntansi itu sendiri. Pada awal-awal perkembangannya, Lucas Paciolli dan 

Musa Al-Khawarizmy dikenal sebagai ilmuwan pengembangan akuntansi. Seiring 

berjalannya waktu, akuntansi sebagai ilmu sangat dekat dengan kondisi sosial setempat, 

sehingga akuntansi pun semakin condong ke dalam ilmu sosial yang mengkaji fenomena 

masyarakat yang bersifat relatif (Thian, 2022). 

Akuntansi yang dikenal seperti yang berkembang saat ini diklaim dari Barat yang 

dibawa oleh Lucas Paciolli. Namun, jika diteliti lebih mendalam, ternyata hal tersebut bisa 

dibantah kebenarannya. Sejarah munculnya akuntansi secara jelas dipengaruhi oleh situasi 

sosial masyarakat sebelumnya baik peradaban Yunani maupun Arab Islam. Pada abad ke-

9 M akuntansi arithmatic quality sangat dipengaruhi oleh ilmu aritmatika, aljabar, 

matematika, dan algoritma dan yang memberikan kontribusi besar ini adalah Al-

Khawarizmy (Hasibuan, 2023). Artinya, kebenaran yang digadang-gadang bahwa Lucas 

menjadi tokoh utama dan pertama bahkan sampai dijuluki sebagai “Bapak Akuntansi” 

berangsur mulai tidak relevan dengan penemuan-penemuan yang baru dan jujur. Sabab, 

Matematika dasar yang berkembang saat itu pun digunakan sebagai dasar menyelesaikan 

pembagian harta waris secara adil, memecahkan persoalan hukum, hingga kegiatan 

bisnis-perdagangan yang sesuai tuntunan Al-Qur‟an dan itu diperankan oleh Al-

Khawarizmy. 

Abdul Nasser Hasibuan (2023) juga mengungkap alasan kuat lainnya yang dapat 

meluruskan perkembangan akuntansi yaitu adanya manuskrip tentang akuntansi berjudul 

“Falakiyah Kitab As Siyaqaat” yang ditulis oleh Abdullah bin Muhammad bin Kiyah Al-

Mazindarani pada 1363 M. Sejarah ini menunjukkan bahwa “Falakiyah Kitab As Siyaqaat” 

sudah ada sebelum seabad lebih dari buku “Summa de Arithmatica Geometria et 

Proportinalita” yang ditulis Bapak Akuntansi pada 1494. Adapun kaidah-kaidah yang 

terkait praktik double entry dalam manuskrip Al-Mazindarani tersebut yaitu: 1) pemasukan 

harus dicatat di halaman sebelah kanan berikut dengan  sumber-sumber pemasukan 

tesebut; 2) pengeluaran harus dicatat di halaman sebelah kiri dan menjelaskan 

pengeluaran-pengeluaran tersebut.  

Dijelaskan sebelumnya bahwa perkembangan akuntansi dipengaruhi oleh dua 

peradaban besar yakni Yunani dan Arab Islam. Bangsa Arab telah mengimplementasikan 

dasar-dasar akuntansi dengan metode pembukuan penjumlahan statistik untuk 
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menghitung transaksi bisnis-perdagangan dan mengetahui sirkulasi dan total aset, sebab 

bangsa Arab memang terkenal dengan aktivitas perdagangannya. Memang, sebelum Arab 

peradaban yang berpengaruh saat itu dipegang oleh Romawi dan Persia. Sementara di 

Timur Tengah yang saat itu Nabi Muhammad Shalallahu alaihi wasallam lahir dalam situasi 

penjajahan Romawi Islam (Hasibuan, 2023). Sementara itu, akuntansi Islam telah 

diterapkan sejak zaman Nabi Shalallahu alaihi wasallam baik secara individu maupun 

kolektif. Pada 1 Hijriah (622 M) Rasulullah dan para Sahabat berhijrah ke Madinah dan 

pada saat itu pun sistem akuntansi telah diterapkan oleh institusi pengelolaan dan 

distribusi aset negara yang disebut Baitul Mal (Salman, 2020).  

Akuntansi dalam perspektif Islam memiliki prinsip-prinsip syariah sebagai paradigma 

yang mengatur jalannya sistem akuntansi, baik transaksi sosial maupun transaksi bisnis. 

Salman (2020) menjelaskan bahwa prinsip religiusitas dengan ekonomi sebagai integrasi 

akuntansi syariah diawali oleh perbankan syariah pada 1970-an. Dalam situasi tersebut, 

kerangka konseptual akuntansi syariah harus disusun tersendiri untuk membedakan 

akuntansi tradisional yang berangkat dari rasionalistas ekonomi. Sementara, akuntansi 

syariah jelas secara fundamental berasal dari hukum Allah, mengutamakan kesatuan dan 

berkomitmen atas hak-hak orang lain serta menghindari kesalahan atas penggunaan aset 

milik orang lain. 

Akuntansi dan Islam memiliki hubungan yang erat, hal ini ditunjukkan dengan 

turunnya Q.S. Al-Baqarah ayat 282. Islam sebagai agama yang universal mengatur segala 

aspek kehidupan manusia, membahas dan memberikan ketentuan syariahnya, termasuk 

persoalan akuntansi. Akuntansi merupakan instrumen dalam penyajian pelaporan yang 

akan menjadi rujukan pengambilan kebijakan. Lebih dari itu, urgensi akuntansi dalam 

Islam berangkat dari pemenuhan tanggung jawab seorang Muslim kepada Allah dan 

menerapkan etika dalam bertransaksi dengan jujur dan adil. Tarigan (2019) memberi 

catatan penting terkait akuntansi dalam kontekstualisasi ekonomi Islam, bila akuntansi itu 

asalnya dari kapitalistik maka informasi yang disajikan didominasi nilai-nilai kapitalisme 

sehingga menghasilkan keputusan dan tindakan ekonomi kapitalistik dan pada akhirnya 

membentuk jaringan kuasa yang kapitalistik dan merugikan kehidupan manusia. 

Sebaliknya, Al-Qur‟an Surah Al-Baqarah ayat 282 sebagai akar pedoman akuntansi syariah 

dengan prinsip adil dan benar menjadi instrumen untuk membebaskan manusia dari 

jaringan kuasa kapitalisme sehingga membangun kesadaran bahwa Allah-lah yang Maha 

Kuasa, bukan kuasa kapitalisme.  
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SIMPULAN 

Akuntansi syariah merupakan proses akuntansi atas transaksi-transaksi yang sesuai 

dengan ketetapan Allah, secara kontekstual dapat dipahami dari perspektif Q.S Al-

Baqarah ayat 282 bahwa penerapan akuntansi syariah harus bertanggung jawab dan 

mematuhi prinsip keadilan dan kebenaran. Urgensi akuntansi dalam Islam berakar dari 

pemenuhan tanggung jawab seorang Muslim kepada Allah dan menerapkan etika 

dalam bertransaksi dengan jujur dan adil. Penemuan-penemuan fakta baru yang jujur 

telah meluruskan sejarah bahwa Islam telah lama menerapkan sistem akuntansi. Ketika 

Rasulullah dan para Sahabat berhijrah ke Madinah, pada saat itu juga sistem akuntansi 

telah diterapkan di Baitul Mal. 

Dalam perkembangannya, akuntansi dipengaruhi oleh situasi sosial masyarakat. 

Islam memberikan kontribusi besar dengan mampu menyelesaikan persoalan hukum 

hingga kegiatan bisnis-perdagangan yang sesuai dengan tuntunan Al-Qur‟an dan itu 

diperankan oleh Al-Khawarizmy. Dan jauh sebelumnya juga Al-Mazindarani telah 

membuat kaidah double entry dengan mencatat pemasukan di halaman sebelah kanan 

berikut dengan  sumber-sumber pemasukannya dan pengeluaran dicatat di halaman 

sebelah kiri dan menjelaskan pengeluaran-pengeluarannya.  
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